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MOTTO 
  
 “Tidaklah Allah itu membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
“Tuhan menjadikan  kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat agar kalian 
dapat saling tolong menolong.” 
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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel mana saja 
yang mempengaruhi keputusan menjadi anggota di BMT An-Naafi Kabupaten 
Boyolali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota yang melakukan 
layanan produk dan jasa di KJKS BMT An-Naafi. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode incidental sampling dan diperoleh sampel penelitian 100 
responden. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen  dan variabel independen. 
 Untuk variabel dependen (y) dalam penelitian ini adalah keputusan 
konsumen (anggota). Untuk variabel independen (x) terdiri dari : Pengetahuan 
Konsumen (X1), Kualitas layanan (X2).  Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis data dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Sedangkan untuk olah data menggunakan 
program SPSS  Statsitics 17.0. 
 Hasil penelitian menunjukkan dari varibel-variabel yang telah diteliti 
antara variabel dependen dan variabel independen, bahwa hasil uji penelitian 
menggunakan  analisis regresi berganda yang menunjukkan bahwa secara bersama 
kedua variabel mempengaruhi variabel y. Hasil uji t menunjukkan bahwa 
pengetahuan konsumen dan kualitas layanan secara individu berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan menjadi anggota di BMT. 
 
 
Kata kunci :  pengetahuan  konsumen, kualitas layanan,  BMT,                                         
dan keputusan konsumen. 
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ABSTRACT 
 The purpose of thus study was to determine which variable to affect the 
consumer in to be costumer in KJKS BMT An-Naafi. The population of this study 
are all costumers who are using service product and services in KJKS BMT An-
Naafi. The samplling technique using incidental sampling method and obtained 
sample of 100 respondens. The variable of this study using two variable : 
dependent variable and independent variable. 
 For the dependent variable (y) from this study is the costumers decision. 
For the independent variable (x) consist of : knowledge consumer (x1), quality of 
service (x2). The method used is quantitative reasearch method.  For this method 
of data analysis using analysis regression model. As for data proccesing using 
SPSS statistics 17.0. 
 The result showed of variables that have been studied between dependent 
and independent variables, that test result use analysis regresion the showed 
together influence variable y. In individual (t test)  variable  knowlegde consumer 
and service quality influence signifcant to decision to be consumer in BMT 
Keywords : Knowledge, service quality, attitude, BMT and decision consumer. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Dalam menjalankan kegiatan bisnis dan usahanya, para pedagang dan 
pengusaha tidak luput dari kebutuhan akan modal yang harus terpenuhi. Pelaku 
usaha kecil-kecilan dapat mengatasi modalnya sendiri. Sedangkan para pebisnis 
yang cukup besar, memerlukan modal yang besar pula. Dala hal ini modal 
haruslah dicarikan dari sumber lain, tetapi siapa orang yang mau meminjamkan 
uangnya secara cuma-cuma, apalagi dalam jumlah yang besar. Dari sinilah 
munculnya BMT  sebagai perantara antara yang membutuhkan pembiayaan 
dengan mereka yang memiliki surplus modal.   
 Di Indonesia dikenal lembaga keuangan mikro yang dapat memenuhi 
kebutuhan UKM yaitu koperasi atau BMT, BMT merupakan  lembaga keuangan 
mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh-kembangkan 
bisnis usaha mikro-menengah dalam rangka mengangkat derajat dan martabat 
serta membela kepentingan kaum fakir miskin, fokus ke masyarakat menengah 
kebawah(Sumar’in,  2012: 45). 
 BMT menganut sistem syariah, artinya semua transaksi harus dilakukan 
sesuai prinsip syariah dan juga sesuai aturan yang telah ada (baik rukun dan 
syaratnya). Apabila tidak, dapat dianggap batal/tidak sah. Kedudukan akad juga 
sangat penting dalam penerapan prinsip-prinsip syariah. 
 Namun dalam  BMT ada dugaan praktek  dalam pengelolaan dana belum 
seluruhnya sesuai  prinsip syariah. Banyak terjadi ketidaksesuaian antara teori 
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dengan prakteknya. Hal tersebut terjadi karena prinsip-prinsip syariah yang 
menjadi dasar rujukan dalam operasional BMT  belum sepenuhnya diterapkan 
dengan baik oleh sebagian besar pengelola BMT. Hal inilah yang menyebabkan 
banyak terjadinya penyimpangan dalam praktek pengelolaan lembaga mikro 
keuangan syariah.  
 Masih banyak  pengelola BMT yang orientasi kerjanya didasarkan pada 
profit oriented saja (hanya mencari keuntungan semata) dengan mengabaikan misi 
sosial kemasyarakatan. Saat ini BMT lebih menfokuskan pada segmen pasar 
masyarakat kalangan menengah ke bawah. Dari segi pembiayaan lembaga 
tersebut memiliki komitmen kepada pemberdayaan Usaha Kecil Menengah 
(UKM).  Hal itu dilakukan dengan pertimbangan risiko yang bakal dihadapi kecil 
sebagai tahap awal penetrasi. UKM terbukti dapat bertahan di saat krisis ekonomi 
sehingga dapat lebih diandalkan dalam hal pengembalian pinjaman. 
 Dengan hadirnya BMT An-Naafi  yang lebih fokus kepada kalangan 
ekonomi menengah kebawah diharapkan mampu menyalurkan dananya kepada 
usaha kecil menengah dengan mudah dan bersih tanpa ada unsur riba di 
dalamnya, guna memperbaiki taraf hidup masyarakat. Melihat kondisi seperti itu, 
BMT An-Naafi sebagai salah satu Lembaga mikro keuangan syariah  yang berada 
di wilayah boyolali merasa perlu untuk membantu permasalahan yang mereka 
hadapi. Untuk menanggapi masalah ini memberikan tanggapan bahwa  BMT An-
Naafi akan memperlebar bidikan anggota ke kelompok pedagang kaki lima atau 
para pelaku usaha mikro kecil di wilayah tersebut.  
Pemahaman yang rendah mengenai lembaga keuangan  salah satunya 
diakibatkan kurang dan masih parsialnya sosialisasi yang dilakukan terhaap 
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prinsip dan sistem ekonomi islam. Sehingga banyak anggota BMT yang kurang 
memahami produkdan layanan yang ditawarkan oleh BMT An-Naafi.. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti  pada bulan Maret 
tahun 2016 di BMT An-Naafi , ada anggota yang mengeluh bahwa kurangnya 
rasa perhatian dari pihak BMT kepada angootanya sehingga karwayan  kurang 
menginformasikan jenis layanan yang disediakan.  
Maka pihak BMT harus mengetahui, pengetahuan mereka mengenai 
produk bank  dalam pengambilan keputusan memilih produk pembiayaan syariah. 
Pengetahuan konsumen berfokus pada informasi yang diketahui oleh nasabah 
mengenai suatu hal tertentu. Pengetahuan konsumen mencakup pengetahuan 
produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan pemakaian. Nasabah yang 
mengetahui produk atau jasa di BMT AN-NAAFI jika merasa diuntungkan 
dengan hal tersebut akan cenderung untuk menggunakan produk/jasa di BMT.  
 Kulitas pelayanan guna mengukur tingkat keunggulan yang dapat dinilai 
dari dimensi tangibles ( bukti fisik), reability (kehandalan), responsivness (daya 
tanggap), assurance (jaminan), dan emphaty (empati). Nasabah akan 
menggunakan jasa di BMT apabila atribut produk yang dipersepsikan sesuai 
dengan harapan nasabah maka nasabah akan merasa senang dan akan terus 
menggunakan jasa tersebut. Namun jika tidak sesuai dengan harapan atau 
keinginan maka selanjutnya  nasabah  memilih untuk menggunakan jasa di 
lembaga keuangan yang lain.  
 Ketika masyarakat telah memiliki informasi yang telah didapat maka 
tindakan masyarakat selanjutnya untuk menjadi nasabah adalah melakukan 
kegiatan sebagai nasabah. Dalam hal ini kualitas pelayanan mendapatkan peran, 
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dimana kualitas layanan yang diterima konsumen menjadi penilaian atas 
pelanggan (Zeithaml et. Al, 1990: 19). Kualitas layanan dapat diartikan sebagai  
penilaian pelanggan atas keistimewaan produk suatu produk atau layanan secara 
menyeluruh. Kualitas layanan merupakan suatu proses evaluasi  menyeluruh 
nasabah mengenai kesempurnaan kinerja layanan ( Assauri, 2007: 88). Pelayanan 
yang baik akan memberikan dampak positif bagi setiap anggota maupun calon 
anggota sehingga dapat menarik mereka untuk menggunakan produk dan jasaa 
yang ditawarkan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan, pengetahuan 
konsumen dan periklanan secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat menabung(Hazanah : 2014). Penelitian lain juga menemukan 
bahwa pengetahuan konsumen berpengaruh terhadap keputusan konsumen 
menjadi nasabah di bank syariah (Eko Yuliawan : 2011). 
 Melihat masalah di atas penulis merasa tertarik untuk menelitinya lebih 
lanjut, dan hasil dari penelitian itu akan penulis susun dalam bentuk skripsi 
dengan judul: Pengaruh Pengetahuan Konsumen, Kualitas Pelayanan 
Mengenai Lembaga Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menjadi 
Anggota di BMT An Naafi Kabupaten Boyolali. 
1.2. Indentifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas , dalam 
penelitian ini dapat didentifikasi masalah, antara lain :  
1. Rendanhya pengetahuan konsumen ( masyarakat ) mengenai bank maupun 
lembaga keuangan  syariah. 
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2. Nasabah kurang memahami jenis produk dan layanan yang disediakan oleh 
BMT An-Naafi 
3. Karyawan BMT AN-Naafi kurang menginformasikan jenis layanan yang 
tersedia. 
1.3. Batasan Masalah 
 Setiap penelitian, perlu adanya sebuah pembatasan masalah. Hal ini 
bertujuan agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dengan tujuan yang 
ditetapkan oleh peneliti. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objek penelitian di KJKS BMT 
AN-NAAFI, Teras, Kabupaten Boyolali. 
b. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah anggota yang berkunjung di 
KJKS BMT AN-NAAFI baik anggota penabung maupun anggota yang 
melakukan pembiayaan yang melakukan tranksaksi pada bulan Maret sampai 
dengan April 2016 
c. Penelitian dilakukan dengan menggunakan variabledependen/bebas yang 
terdiri dari: Pengetahuan Konsumen, Kualitas Pelayanan. Sedangkan Variabel 
independen/terikat yaitu variabel Keputusan Konsumen. 
1.4. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah  pengetahuan  konsumen berpengaruh terhadap keputusan konsumen 
menjadi anggota di BMT? 
2. Apakah  Kualitas pelayanan  berpengaruh terhadap keputusan konsumen 
menjadi anggota di BMT? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah : 
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pengetahuan konsumen terhadap 
keputusan menjadi anggota . 
2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
keputusan menjadi anggota . 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian dalam  menganalisis pengetahuan konsumen, kualitas 
layanan,  terhadap keputusan konsumen menjadi anggota di BMT adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk memperkaya wawasan pengetahuan ilmiah sehingga dapat dijadikan 
dasar serta sebagai salah satu studi banding bagi penulis lainnya untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pertimbangan dan referensi bagi 
peneliti selanjutnya. 
3. Penelitian ini diharapkan bisa memainkan peranan lembaga keuangan syari’ah 
dalam memberikan pembiayaan bisnis skala kecil dan menengah. 
4. Bagi BMT diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 
menyusun strategi demi mengingkatkan pengetahuan konsumen,  dan juga 
kualitas layanan jasa sehingga dapat menarik masyarakat untuk menjadi 
anggota. 
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1.7. Sistematika Penulisan Skripsi Penelitian 
 Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab. Penjelasan masing-masing 
bab sebagai berikut : 
Bab I: Pendahuluan  
 Bab ini menjelaskan gambaran secara global dari keseluruhan isi 
penelitian yaitu meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah,  tujuan penelitian,  manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi penelitian. Bab ini merupakan gambaran awal dari apa yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Bab II: Landasan Teori 
 Bab ini memaparkan tentang pengertian BMT, teori-teori variabel 
penelitian keputusan konsumen, pengetahuan konsumen, kualitas layanan jasa, 
dan  serta gambaran umum BMT An-Naafi, penelitian sebelumnya, kerangka 
berfikir dan hipotesis penelitian. 
 
 
Bab III: Metodologi Penelitian 
 Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis dan 
sumber penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel,data dan 
sumber data, variabel penelitian dan pengukuran, definisi operasional, teknik 
analisis data. 
Bab IV: Analisis Data dan Pembahasan 
  Bab ini menguraikan isi pokok dari penelitian yang  dibagi menjadi empat 
sub yang terdiri dari hasil penelitian berupa deskripsi objek penelitian dan 
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responden, uji validitas dan  reliabilitas, analisis data dari penelitian dan 
pembahasannya sehingga dapat diketahui hasil analisa yang diteliti mengenai 
pembuktian hipotesis sampai dengan pengaruh  variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Bab V: Penutup,  
 Pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari hasil pembahasan 
penelitian keterbatasan peneliti dan saran-saran yang perlu dikemukakan berkaitan 
dengan penelitian. 
 Bagian Akhir dalam skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, riwayat hidup 
penulis dan lampiran-lampiran. 
9 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN  TEORI 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 BMT 
 Menurut  Ahmad Sumiyanto ( 2008:24-25) BMT adalah lembaga yang 
memadukan fungsi antara BM (Baitul Mal) dan BT (Baitul Tanwil). Yaitu 
lembaga kemasyarakatan yang mengumpulkan dana masyarakat baik berupa 
simpanan maupun ZIS  untuk disalurkan kepada usaha-usaha kecil dengan sistem 
bagi hasil atau kepada kaum dhuafa melalui pinjaman kebaikan dan hibah. 
 Berikut ini fungsi BMT di masyarakat  yaitu  untuk meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) baik pengurus maupun pengelola menjadi lebih 
profesional, mengorganisir dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki 
masyarakat dapat dimanfaatkan secara optimal, mengembangkan kesempatan 
kerja, mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-produk 
anggota, meningkatkan kualitas lembaga ekonomi mikro lebih banyak. (Sumar’in, 
2012 : 46) 
 Namun tidak hanya berorientasi keuntungan saja, tetapi juga melakukan 
misi sosial seperti menerima dan menyalurkan dana ZIS, menyelenggarakan 
progam bantuan sosial, berperan aktif dalam membantu kegiatan sosial dan 
keagamaan di masyarakat, membentuk usaha produktif, untuk membantu  
masyarakat ekonomi lemah. 
2.1.2 Keputusan Konsumen 
 Suatu proses pengambilan keputusan dalam membeli suatu produk dimulai 
dari pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian alternatif, membuat 
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keputusan  pembelian dan akhirnya didapatkan perilaku setelah membeli yaitu 
puas atau tidak puas atas semua produk yang dibelinya (Kotler, 2005:223). 
 Proses  pengambilan keputusan pada setiap orang pada dasarnya sama, 
hanya saja tidak semua proses tersebut dilaksanakan oleh para konsumen. 
Berdasarkan tujuan pembelian, konsumen dapat diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok yaitu konsumen akhir  dan konsumen organisasional.  Konsumen akhir 
terdiri atas individu dan rumah tangga yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri atau untuk dikonsumsi. Sedangkan konsumen organisasional terdiri atas 
organisasi, pemakai industri, pedagang dan lembaga non-profit, tujuan 
pembeliannya adalah untuk keperluan bisnis atau meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya. 
 Setiadi (2003 : 38) menjelaskan bagaimana seseorang dalam mengambil 
keputusan dalam pembelian suatu produk. Keputusan pembelian yang dilakukan 
oleh konsumen melalui beberapa tahap yaitu: tahap pengenalan kebutuhan, tahap 
pencarian informasi, tahap evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan terakhir 
tahap perilaku setelah pembelian 
2.1.3 Pengetahuan Konsumen 
  Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki konsumen 
mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang 
terkait dengan produk dan jasa tersebut dan  informasi yang berhubungan dengan 
fungsinya sebagai konsumen. 
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 Menurut  Damos Sihombing (1999) membagi pengetahuan  menjadi 3 
jenis pengetahuan produk yaitu : 
1. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk/jasa. 
2. Pengetahuan tentang manfaat produk/jasa. 
3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk/jasa bagi 
konsumen. 
 Lembaga keuangan syariah mendorong untuk lebih berorientasi kepada 
konsumen atau nasabah. Untuk mendukung upaya tersebut diperlukan 
pengetahuan mengenai konsumen terutama perilakunya. Setidaknya ada dua 
alasan mengapa perilaku konsumen perlu dipahami. Pertama, dengan memahami 
konsumen akan menuntun pemasar kepada kebijakan pemasaran yang tepat dan 
efisien. Kedua, diharapkan dengan berorientasi kepada konsumen, pemasar dapat 
melakukan strategi yang baik dalam mensiasati kelebihan penawaran dari pada 
permintaan di dunia bisnis. 
 Menurut  Lina Salim (2002:26) menjelaskan : “Perilaku konsumen adalah 
studi tentang unit pembelian dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, 
konsumsi, dan pembuangan barang/jasa, pengalaman serta ide-ide”. Dalam 
mengkonsumsi suatu produk, konsumen cenderung memilih produk yang 
memberikan nilai atau manfaat yang lebih dibandingkan dengan produk lainnya. 
2.1.4 Kualitas  Layanan 
 Kualitas merupakan suatu kondisi yang dinamis, dari suatu tingkat 
kesempurnaan yang diharapkan dari suatu produk atau jasa dalam upaya untuk 
memenuhi keinginan pelanggan. Islam mengajarkan bila ingin memberikan hasil 
usaha baik berupa barang maupun pelayanan atau jasa, hendaknya memberikan 
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yang berkualitas jangan memberikan yang buruk atau berkualitas kepada orang 
lain. 
 Pelayanan dalam islam dalam berbisnis dilandasi oleh dua hal pokok yaitu 
kepribadian yang amanah dan terpercaya, serta mengetahui dan ketrampilan yang 
bagus. Dua hal ini amanah dan ilmu.(Afifudin, 2003: 56) Kedua hal tersebut 
merupakan pesan moral yang bersifat universal. Adapun prinsip-prinsip pelayanan 
dalam islam yaitu: 
1. Shidiq yaitu benar dan jujur, tidak pernah berdusta dalam melakukan 
berbagai macam transaksi bisnis. Larangan berdusta, menipu, mengurangi 
takaran timbangan dan mempermainkan kualitas akan menyebabkan kerugian 
yang sesungguhnya. 
2. Kreatif, berani, dan percaya diri. Ketiga hal itu mencerminkan kemauan 
berusaha untuk mencari dan menemukan peluang-peluang bisnis yang baru, 
prospektif, dan berwawasan masa depan, namun tidak mengabaikan prinsip 
kekinian. 
3. Amanah dan fathonah yang sering diterjemahkan dalam nilai-nilai bisnis dan 
manajemen dan bertanggung jawab, transparan, tepat waktu, memiliki 
manajemen bervisi, manajer dan pemimpin yang cerdas, sadar produk dan 
jasa, secara berkelanjutan. 
4. Tablig, yaitu mampu berkomunikasi dengan baik, istilah ini juga 
diterjemahkan dalam bahasa manajemen sebagai supel, cerdas, deskripsi 
tugas, delegasi wewenang, kerja tim, cepat tanggap, koordinasi, kendali, dan 
supervisi. 
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5. Istiqomah, yaitu secara konsisten menampilkan dan mengimplementasikan 
nilai-nilai diatas walau mendapatkan godaan dan tantangan. Hanya dengan 
Istiqomah dan mujahadah, peluang-peluang bisnis yang prospektif dan 
menguntungkan akan selalu terbuka lebar. 
 
2.1.4.1 Kualitas Pelayanan Dalam Islam 
 Konsep Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari usaha 
yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang buruk 
atau tidak berkualitas, melainkan yang berkualitas kepada orang lain. Hal ini 
tampak dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 267, yang menyatakaN bahwa: 
 
                          
                        
            
 
 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan darinya padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji”.(Q.S. Al Baqarah : 267) 
 
1. Dimensi  reliable (kehandalan) yang berkenaan dengan kemampuan untuk 
memberikan jasa yang dijanjikan secara terpercaya dan akurat. Pelayanan akan 
dapat dikatakan reliabel apabila dalam perjanjian yang telah diungkapkan 
dicapai secara akurat. Ketepatan dan keakuratan inilah yang akan 
menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap lembaga penyedia layanan  
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jasa. Dalam konteks ini, Allah juga menghendaki setiap umatNya untuk 
menepati janji yang telah dibuat dan dinyatakan sebagaimana yang dinyatakan 
dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 91: 
                              
                  
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah sumpah itu), 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”. 
2. Dimensi responsiveness (daya tanggap) berkenaan dengan kesediaan atau 
kemauan pegawai dalam memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada 
konsumen. Kecepatan dan ketepatan pelayanan berkenaan dengan 
profesionalitas. Dalam arti seorang pegawai yang profesional dirinya akan 
dapat memberikan pelayanan secara tepat dan cepat. Profesionalitas ini yang 
ditunjukkan melalui kemampuannya dalam memberikan pelayanan kepada 
konsumen. Seseorang dikatakan profesional apabila dirinya bekerja sesuai 
dengan keahlian atau kemampuannya. Pekerjaan akan dapat dilakukan dan 
diselesaikan dengan baik secara cepat dan tepat apabila dilakukan oleh orang 
yang memiliki kemampuan sesuai dengan bidang pekerjaannya. Kepercayaan 
yang diberikan konsumen merupakan suatu amanat. Apabila amanat tersebut 
disia-siakan akan berdampak pada ketidakberhasilan dan kehancuran lembaga 
dalam memberikan pelayanan kepada konsumen. Untuk itu kepercayaan   
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konsumen sebagai suatu amanat hendaknya tidak disia-siakan sebagaimana 
yang dinyatakan dalam hadis Rasulullah SAW diriwayatkan oleh Bukhari, 
yaitu: 
“Apabila amanat disia-siakan, maka tunggulah kehancurannya, berkata 
seseorang: bagaimana caranya menyia-nyiakan amanat ya Rasulullah? Berkata 
Nabi: apabila diserahkan sesuatu pekerjaan kepada yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah kehancurannya”. 
3. Dimensi assurance (jaminan) berkenaan dengan pengetahuan atau wawasan, 
kesopanan, santun, kepercayaan diri dari pemberi layanan, serta respek 
terhadap konsumen. Assurance ini akan meningkatkan kepercayaan, rasa 
aman, bebas dari resiko atau bahaya, sehingga membuat konsumen 
merasakan kepuasan dan akan loyal terhadap lembaga penyedia layanan. Baik 
buruknya layanan yang diberikan akan menentukan keberhasilan lembaga 
atau perusahaan pemberi jasa layanan. Dengan memberian pelayanan yang 
menunjukkan kesopanan dan kelemahlembutan akan menjadi jaminan rasa 
aman bagi konsumen dan yang berdampak pada kesuksesan lembaga 
penyedia layanan jasa. Berkenaan dengan hal ini, Al Qur’an Surat Ali Imran 
ayat 159 : 
                                    
                                        
 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah mereka; mohonkanlah 
mapun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada Nya” 
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4. Dimensi empathy (empati) berkenaan dengan kemauan pegawai untuk peduli 
dan memberi perhatian secara individu kepada konsumen. Kemauan ini yang 
ditunjukkan melalui hubungan, komunikasi, memahami dan perhatian terhadap 
kebutuhan serta keluhan konsumen. Perwujudan dari sikap empati ini akan 
membuat konsumen merasa kebutuhannya terpuaskan karena dirinya dilayani 
dengan baik. Sikap empati pegawai ini ditunjukkan melalui pemberian layanan 
informasi dan keluhan konsumen, melayani transaksi konsumen dengan senang 
hati, membantu konsumen ketika dirinya mengalami kesulitan dalam 
bertransaksi atau hal lainnya berkenaan dengajn pelayanan lembaga. 
Berkenaan dengan empati, dalam Rasullulah saw yang diriwayatkan oleh 
Bukhori Muslim, menyatakan: 
“Abu Musa al-Asy’ary ra. Berkata: bersabda Nabi saw, “seorang muslim yang 
menjadi bendahara (kasir) yang amanat, yang melaksanakan apa-apa yang 
diperintahkan kepadanya dengan sempurna dan suka hati, memberikannya 
kepada siapa yang diperintahkan memberikannya, maka bendahara itu termasuk 
salah seorang yang mendapat pahala bersedekah”. 
 
5. Dimensi tangibles (bukti fisik) dapat berupa fasilitas fisik seperti gedung, 
ruangan yang nyaman, dan sarana prasarana lainnya. Dalam konsep Islam 
pelayanan yang berkenaan dengan tampilan fisik hendaknya tidak 
menunjukkan kemewahan. Fasilitas yang membuat konsumen merasa 
nyaman memang penting, namun bukanlah fasilitas yang menonjolkan 
kemewahan. Pernyataan ini sebagaimana yang dinyatakan dalam Al Qur’an 
surat At-Takaatsur ayat 1-8, yaitu: 
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                                  
                              
                      
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk kedalam 
kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu) 
dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu,jika kamu 
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin”.  
  
 Berdasarkan teori diatas maka disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
kualitas pelayanan adalah suatu penilaian konsumen tentang kesesuaian tingkat 
pelayanan yang diberikan dengan tingkat pelayanan yang diharapkannya. Kualitas 
pelayanan ini diukur dengan lima dimensi, yaitu: 1) Reliability (Kehandalan), 2) 
Responsiveness (Daya Tanggap), 3) Assurance (Keyakinan), 4) Emphaty (Empati) 
dan 5) Tangibles (Bukti Fisik). 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
  Penelitian sejenis juga dilakukan dilakukan oleh Shofia Mauizotun 
Hazanah  (2014) tentang pengaruh kualitas layanan, pengetahuan konsumen, 
periklanan terhadap minat menabung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kausalitas yaitu penelitian yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk sebab 
akibat (cause-effect) antar beberapa konsep atau variabel yang dikembangkan.  
  Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kualitas 
layanan, pengetahuan konsumen,   periklanan   terhadap   minat menabung.  
Kemudian hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan,   
pengetahuan   
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konsumen, periklanan secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat menabung. 
  Jurnal ekonomi pembangunan oleh  Wiwiek Rabiatul Adawiyah, 
Fakultas Ekonomi Universitas Jendral Soedirman tentang Pertimbangan, 
Pengetahuan, dan  Individu terhadap Bank Syariah tahun 2010. Penelitian ini 
bertujuan  menganalisis kriteria seleksi yang dipertimbangkan konsumen 
individu dalam memilih bank syariah, mengetahui tingkat pengetahuan 
konsumen terhadap produk perbankan syariah; serta menganalisis  terhadap 
bank syariah. Subyek penelitian adalah konsumen individu yang 
menggunakan jasa Bank Muamalat Indonesia serta Bank Mandiri Syariah di 
Kabupaten Banyumas Purwokerto.  
  Hasil analisis menunjukkan bahwa ada 7 faktor yang 
dipertimbangkan konsumen dalam memilih bank syariah yaitu persepsi, 
proses, kondisi fisik, harga, sumber daya manusia, sosial dan faktor lokasi. 
Persepsi konsumen merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 
keputusan konsumen dalam memilih bank syariah. Sebagian responden 
memiliki keterbatasan pengetahuan tentang produk perbankan syariah 
  Penelitian yang dilakukan oleh  Fenty Rismayanti, Mengenai 
“Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah dan Pengaruhnya 
Terhadap Keputusan Menjadi  Nasabah pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk 
Cabang Bandung”. Skripsi FE UNPAD 2005. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengetahuan konsumen mengenai perbankan syariah dan 
keputusan menjadi nasabah, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
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pengetahuan konsumen terhadap keputusan menjadi nasabah, dan untuk 
mengetahui jenis pengetahuan konsumen yang paling menentukan keputusan 
menjadi nasabah. Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif dan verifikatif. Metode analisis yang digunakan adalah metode 
kualitatif dan kuantitatif. 
 Penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan konsumen cenderung kurang 
baik pada item atribut produk, dan baik pada item manfaat serta nilai 
kepuasan produk karena mayoritas responden menjawab kurang mengetahui 
dan mengetahui terhadap variable yang diteliti.  
  Jurnal Wira ekonomi Mikroskil oleh Eko Yuliawan STIE 
Mikroskil tentang Pengaruh pengetahuan Konsumen mengenai perbankan 
syariah terhadap keputusan menjadi  nasabah pada PT. Bank  Jabar Syariah 
cabang Bandung 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
pengetahuan konsumen tentang bank syariah akan memberikan pengaruh 
terhadap pengambilan keputusan untuk menjadi nasabah pada bank syariah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif analisis dimana 
metode ini hanya memberikan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang 
sedang diteliti. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode regresi sederhana, dengan metode ini akan didapat 
pengaruh variabel bebas (Pengetahuan Konsumen) terhadap variabel terikat 
(Pengambilan Keputusan Menjadi Nasabah).  
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  Pengambilan sampel menggunakan metode teknik simple random 
sampling, kemudian dilakukan pengujian validitas dan realiabilitas terhadap 
data yang diperoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
konsumen berpengaruh terhadap keputusan konsumen sebesar 44.8 %, 
sedangkan sisanya 55.2 % dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti. 
Tabel Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Shofia  
Mauizotun 
Hazanah 
(2014)  
 Kualitas layanan 
 Pengetahuan 
konsumen 
 Periklanan  
 Minat menabung 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kausalitas (mencari 
hubungan penjelasan sebab-
akibat). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Kualitas 
Layanan, Pengethuan konsumen, 
dan periklanan berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
menabung 
2 Wiwiek 
Rabiatul 
Adawiyah 
(2010) 
Pertimbangan , 
Pengetahuan dan 
Sikap konsumen 
Metode penelitian  dengan 
kuantitatif. Di dalam penelitian 
ini terdapat  7 faktor yang 
dipertimbangkan konsumen 
dalam memilih bank syariah. 
Persepsi konsumen merupakan 
faktor yang paling berpengaruh 
terhadap keputusan konsumen.   
3 Fenty 
Rismayanti  
(2005) 
 Pengetahuan 
konsumen. 
 
Jenis penelitian deskriptif dan 
verivikatif. Metode analisis 
menggunakan kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan tingkat 
pengetahuan konsumen kurang 
baik pada atribut produk, namun 
baik pada item  manfaat serta 
nilai kepuasan produk. 
4 Eko 
Yuliawan 
(2011) 
 Pengetahuan 
konsumen. 
 
Menggunakan metode analisis 
regresi sederhana. Pengambilan 
sampel dengan menggunakan 
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simple andom sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan 
pengetahuan konsumen 
berpengaruh terhadap keputusan 
menjadi nasabah.  
 
2.3 Kerangka Berfikir 
   Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yng telah didefinisikan sebagai 
hal penting .     
   Dalam konsep pemasaran, konsumen ditempatkan sebagai pusat 
perhatian. Hal ini guna mengkaji aspek-aspek konsumen guna meraih 
pangsa pasar. Semakin berkembangnya persaingan bisnis para perusahaan 
konsentrasi pada konsumen atau pelanggan. Untuk itu diperlukan 
pengetahuan mengenai konsumen dan perlu juga diperhatikan sikap para 
konsumen.  
   Maksud pengetahuan konsumen disini adalah mereka bisa 
memperoleh segala informasi mengenai berbagai macam produk dan jasa, 
selain itu juga informasi lainnya yang berhubungan  dengan fungsinya 
sebagai konsumen. Jadi, pengetahuan konsumen akan mempengaruhi 
keputusan pembelian (dalam hal ini menjadi nasabah). Ketika konsumen 
memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik dalam 
mengambil keputusan. 
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Gambar 1.1.  Kerangka Berfikir 
2.4 Hipotesis 
 Hipotesis adalah suatu pertanyaan yang dikemukakan yang masih lemah  
kebenarannya sehingga perlu dibuktikan kenyataannya. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kualitas layanan, pengetahuan konsumen dan periklanan 
secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung 
(Hazanah : 2014). Penelitian lain juga menemukan bahwa pengetahuan 
konsumen berpengaruh terhadap keputusan konsumen menjadi nasabah di 
bank syariah (Eko Yuliawan : 2011). Jadi hipotesis dalam penelitian ini  
adalah : 
H1 : Pengetahuan Konsumen berpengaruh positif dan signifikan                         
 terhadap keputusan konsumen menjadi anggota BMT 
H2  :    Kualitas Pelayanan berpengaruh  positif dan signifikan terhadap    
 keputusan konsumen menjadi anggota BMT 
Pengetahuan 
Konsumen (X1) 
Kualitas Layanan 
Jasa (X2) 
Keputusan 
Konsumen (Y)  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan pada BMT AN NAAFI Kabupaten 
Boyolali. Sedangkan waktu penelitian akan dimulai dari bulan Maret 2016 
sampai dengan  bulan April 2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  penelitian  lapangan (field reseach) atau 
dapat disebut sebagai penelitian empiris, yaitu penelitian yang data 
informasinya diperoleh dari kegiatan di lapangan. Data diperoleh dengan 
observasi, kuesioner, dan studi pustaka. 
3.3. Populasi , Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah anggota di BMT An-Naffi 
Kabupaten Boyolali 
3.3.2. Sampel 
 Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data dari responden. 
Data yang diambil adalah dari sampel yang mewakili seluruh populasi. 
Menurut Ferdinand (2006:58), jumlah indikator dikalikan 5-10. Maka 16 
yang merupakan jumlah indikator dikalikan 6. Jumlah sampel yang 
dibutuhkan berada pada kisaran 96 dibulatkan menjadi 100 responden.  
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah melalui pendekatan non probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.  
Dan jenis pengambilan sampel yang digunakan adalah Incidental 
Sampling yaitu  teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan/insidental  bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang ditemui itu cocok 
sebagai sumber data. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah nasabah 
dari BMT An-Naffi .( Sugiyono, 2007 :63-64) 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 
adalah data primer yang dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian : 
3.4.1. Data Primer 
Data primer mengacu  pada  informasi yang diperoleh dari tangan  
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan 
spesifik studi  (Sekaran, 2006:60).  Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dengan kuesioner kepada para anggota yang berkunjung di BMT 
AN NAAFI. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga 
metode, diantaranya adalah : 
3.5.1. Metode Kuesioner 
Metode ini sering disebut dengan metode kuseioner yaitu daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud orang 
tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan peneliti. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran. Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan langsung 
dari pengisian kuisioner (angket) yang ditujukan kepada responden  
mengenai Pengetahuan Konsumen dan  Kualitas Pelayanan  di BMT An-
Naafi Kabupaten Boyolali. Data yang dikumpulkan meliputi identitas 
responden serta tanggapan konsumen mengenai BMT AN-Naafi. 
Pertanyaan-pertanyaan tertutup dibuat dengan skala Likert 1-5 
menggunakan pertanyaan berskala. 
 
Gambar 1.2. Skala Likert 
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3.5.2. Observasi 
  Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung di 
tempat yang dijadikan objek dalam penelitian. Metode ini dengan 
mengamati secara langsung di BMT AN-NAAFI Boyolali yang dijadikan 
objek dalam penelitian ini. 
3.6. Variabel Penelitian 
  Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah : 
3.6.1. Variabel Independent / Bebas  (X) 
  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Pengetahuan Konsumen X1 
2. Kualitas pelayanan X2 
3.6.2. Variabel Dependent/terikat  (Y) 
 Variabel terikat dalam penelitian ini Keputusan Konsumen (Y). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel yaitu mengubah konsep-konsep yang 
masih berupa abstrak dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku 
atau gejala yang dapat diuji dan ditentukan kebenaran oleh orang lain 
berdasarkan variabel-variabel yang digunakan. Pengambilan nilai dari 
masing-masing variabel dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan 
skor terendah dengan nilai 1 dan skor tertinggi dengan nilai 5. Adapun 
definisi masing-masing konsep adalah : Pengetahuan Konsumen 
merupakan semua informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai 
berbagai macam produk dan  jasa. Pengetahuan konsumen terdiri dari :  
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a. Pengetahuan tentang atribut produk atau jasa yaitu Pengetahuan konsumen 
berdasarkan pada seperangkat karakteristik atau ciri (atribut) suatu 
produk/jasa. 
b. Pengetahuan tentang  manfaat produk yaitu pengetahuan tentang manfaat 
yang diterima konsumen baik itu manfaat fungsional maupun manfaat 
psikososial pada saat atau ketika akan mengkonsumsi produk/jasa 
c. Pengetahuan tentang  nilai kepuasan produk yaitu Pengetahuan tentang 
nilai pribadi yang dapat dipenuhi/dipuaskan oleh suatu produk/jasa  
 Kualitas layanan merupakan suatu kondisi dari suatu tingkat 
kesempurnaan yang diharapkan dari suatu produk/jasa dalam upaya 
memenuhi keinginan pelanggan. Dimensi kualitas layanan terdiri  atas : 
1. Kehandalan merupakan kemampuan perusahaan untuk menampilkan 
pelayanan yang dijanjikan dengan terpercaya dan akurat. 
2. Daya Tanggap merupakan keinginan perusahaan untuk menyediakan 
pelayanan yang tepat. 
3. Empati merupakan perhatian dan pemahaman yang diberikan perusahaan 
kepada para pelanggan 
4. Bukti Fisik merupakan penampilan fisik, kelengkapan dan peralatan yang 
disediakan oleh perusahaan  
5. Jaminan yaitu kemampuan perusahaan dalam melayani konsumen untuk 
menciptakan kepercayaan atau meyakinkan pelanggan. 
  Keputusan konsumen meruapakan suatu proses pengambilan 
keputusan dalam membeli suatu produk dimulai dari  pengenalan masalah, 
pencarian informasi, penilaian alternatif, membuuat keputusan  pembelian 
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dan akhirnya didapatkan perilaku setelah membeli yaitu puas atau tidak 
puas atas semua produk yang dibelinya (Kotler, 2005: 223). Tahapan 
dalam pengambilan keputusan konsumen adalah  
1. Pengenalan masalah dalam hal ini keputusan konsumen menggunakan 
produk dan jasa di BMT An-Naafi sesuai dengan kebutuhan untuk 
menyelesaikan masalah yang di hadapi konsumen 
2. Pencarian informasi keputusan konsumen dapat diukur dengan 
pengalaman anggota dalam mengakses informasi. 
3. Evaluasi alternatif dalam tahapan ini keputusan konsumen dapat dinilai 
dengan pengalaman konsumen dalam mengevaluasi pilihan yang ada dari 
banyaknya informasi 
4. Keputusan membeli atau mengambil, dalam hal ini produk dan jasa BMT 
An-Naafi dapat diukur sesuai dengan perilaku konsumen atas keyakinan 
atau persepsi yang ada. 
5. Perilaku pasca membeli, sesudah memutuskan untuk mengambil produk 
dan jasa , konsumen memberikan penilaian mengenai dampak pada 
masalah setelah mendapatan apa yang menjadi kebutuhannya. (Kotler dan 
Keller,  2009: 184-190) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca dan di interpretasikan. Metode yang dipilih untuk 
menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang 
akan diteliti. Dalam penelitian ini, pengukuran variabel dengan 
menggunakan skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
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sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. 
Kebaikan penggunaan format tipe likert dibandingkan dengan 
format check list yang hanya memberikan jawaban ya atau tidak ialah 
bahwa tipe likert tercermin dalam keragaman skor ( variability of score) 
sebagai akibat penggunaaan  skala antara 1 sampai 5. Dari segi 
pandangan statistik skala dengan 5 tingakatan ( dari 1 sampai dengan 5) 
lebih tinggi keandalannya dari skala 2 tingkatan  yaitu ya atau tidak. 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan analisis sebagai 
berikut.  
 
3.8.1. Uji Instrumen 
3.8.1.1  Uji  Validitas  
Menurut Ghozali (2005:45) uji validitas (uji kesahihan) adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 
kuesioner.   Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen 
penelitian benar-benar mengukur konstruk yang digunakan. Untuk  
mencapai validitas kuesioner, maka dilakukan  usaha yang 
menitikberatkan pada pencapaian  validitas isi. Validitas tersebut 
menunjukkan sejauh mana perbedaan yang diperoleh dengan instrumen 
pengukuran merefleksikan perbedaan sesungguhnya pada responden 
yang  diteliti. Untuk  melakukan uji Validitas digunakan alat uji 
Reability Analysis dengan bantuan SPSS versi 17.0. dengan melihat uji 
validitas pearson product moment correlation. 
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3.8.1.2 Uji Reabilitas 
Reabilitas menurut Ghozali (2005:41) adalah suatu alat ukur untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 
konstruk. Untuk menguji keandalan kuesioner yang digunakan, maka 
dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan koefisien  Alpha Cronbach. 
Koefisien Alpha Cronbach menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat 
dengan semua skala indikator yang ada dengan keyakinan tingkat 
kendala. Menurut Nunnaly (1967) dalam Ghozali (2006:42),  suatu  
konstruk atau  indikator (variabel) dikatakan  reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang 
ada untuk menentukan  model analisis yang tepat. Data yang digunakan  
sebagai model regresi berganda dalam menguji hipotesis haruslah 
menghindari terjadinya penyimpangan asumsi klasik. 
3.8.2.1 Uji Multikolinearitas 
Uji Mutikolinearitas digunakan  untuk menguji ada tidaknya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Dapat dilakukan dengan 
cara menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
variabel-variabel independen saling berkorelasi (diatas 0,9) dan nilai R2 
yang dihasilkan oleh estimasi model regresiempiris sangat tinggi, dan 
nilai tolerance  < 0,10 atau sama dengan nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) > 10 maka mengindikasikan adanya multikolinieritas. 
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3.8.2.2 Uji  Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:105).  
Cara mendeteksinya adalah dengan melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatterplot antar SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang 
telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y 
sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
 Adapun dasar atau kriteria pengambilan keputusan tersebut adalah : 
a. Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-titiknya membentuk pola tertentu 
dan teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jika titik-titiknya menyebar, maka 
diindikasikan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
3.8.2.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
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atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk 
menguji apakah distribusi variabel pengganggu atau residual normal 
ataukah tidak, maka dapat dilakukan analisis grafik atau dengan melihat 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal 
(Ghozali, 2006: 147). 
  Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data 
adalah (Ghozali, 2005: 74) 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram, tidak menunjukkan distribusi 
normal,maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3.8.2.4 Uji  Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2006: 95) Uji Autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan penggangu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode (t-1) dalam model 
regresi. Pengujian autokerelasi menggunakan uji Durbin-Watson.  
Adapun kriteria pengujian yaitu jika nilai D-W sama dengan 2, maka 
tidak terjadi autokerelasi sempurna karena aturan D-W diantara 1,5 
sampai 2,5 maka data tidak mengalami autokorelasi. Tetapi jika bernilai 
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0 sampai 1,5 disebut korelasi positif dan 2,5 sampai 4 disebut 
autokorelasi negatif. 
3.8.2.5  Uji Linearitas  
Uji  linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) berbentuk linear atau tidak. 
Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai F hitung  lebih kecil 
daripada nilai F tabel  pada signifikansi 5%  maka model  linier tersebut 
dapat diterima karena pengaruh  antara variabel bebas dan  variabel 
terikat berbentuk linier.  
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
3.8.3.1 Uji F 
  Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh  variabel independen 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Jika Fhitung > F tabel 
maka secara bersama-sama berpengaruh. Dalam penelitian ini pengujian 
hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur variable 
Pengetahuan Konsumen, Kualitas Layanan, dan   secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Keputusan Konsumen. (Priyatno, 2010: 83). 
3.8.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi ini menerangkan seberapa besar 
kemampuan Pengetahuan Konsumen (X1), Kualitas Layanan (X2), 
dalam  menerangkan variabel  Keputusan Konsumen (Y).  Koefisien 
determinasi pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangakan variasi variabel  dependen. Nilai koefisien 
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determinasi antara 0 sampai 1. Nilai R2 kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dapat menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas (Ghozali, 2006:87). 
Nilai R2 terletak antara 0% sampai 100% jika R2  diperoleh 
mendekati 100% maka dikatakan semakin kuat model tersebut 
menerangkan variasi variabel bebas terhadap vaiabel terikat dan 
sebaliknya. 
3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah suatu alat analisis 
peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih  terhadap 
variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi 
atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu 
variabel terikat (Riduwan, 2004:152.) Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan variabel profitabilitas 
(variabel dependen) dengan faktor-faktor yang mempengaruhi. Adapun 
estimasi rumusnya adalah sebagai berikut : 
Y = a+b1X1+b2X2+e 
Dimana : 
Y  = Keputusan Konsumen 
a  = Konstanta 
b  = Keofisien Regresi 
X1 = Pengetahuan Konsumen 
X2  = Kualitas Layanan 
e  = Residual 
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3.8.5 Uji  Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui variable Pengetahuan 
Konsumen dan Kualitas Layanan terhadap variabel Keputusan 
Konsumen. Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya signifikansi 
pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 
variabel(Nugroho, 2005 : 54) 
Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t hitung 
dengan nilai t tabel. Untuk melakukan uji t tingkat signifikansi yang 
digunakan sebesar 5%.  Jika t hitung > t tabel, maka keputusan menolak 
Ho dan menerim Ha, artinya variabel Pengetahuan Konsumen, Kualitas 
Layanan, dan  secara individual berpengaruh secara signifikan terhadap  
variabel Keputusan Konsumen di KJKS BMT AN-NAAFI .Bentuk 
pengujiannya adalah : 
Ho : Variabel pengetahuan konsumen, kualitas layanan secara  parsial  
  tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi anggota     
  di BMT An-Naafi. 
  Ha : Variabel pengethuan konsumen, kualitas layanan secara parsial   
    berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi anggota di  
    BMT An-Naafi 
Uji ini dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika thitung < ttabel, atau -thitung > -ttabel maka Ho diterima. 
Jika thitung > ttabel, atau -thitung < -ttabel maka Ha diterima. 
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Berdasarkan nilai probabilitas sebagai dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut:  
Sig. > α, untuk α = 5%, maka Ho diterima. 
Sig. < α, untuk α = 5%, maka Ha diterima
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BAB  IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah  KJKS BMT An-Naafi 
 Sistem perekonomian dan tatanan kehidupan yang dikedepankan pada 
masa orde baru, ternyata tidak bisa memberikan jawaban akan harapan 
terwujudnya masyarakat adil dan makmur. Sebagian besar dari mereka tinggal 
diperkotaan, sehingga putaran uang dan aktivitas perekonomian berpusat di kota. 
Sementara masyarakat, yang nota bone merupakan mayoritas dari penduduk 
negeri ini, tidak mendapat kesempatan dan perhatian yang proporsional, baik dari 
pemerintah maupun dari para praktisi dunia usaha, sehingga masyarakat desa 
hanya ditempatkan sebagai obyek pelengkap dari sistem pembangunan ekonomi 
nasional. 
 Lembaga keuangan selama ini belum mampu diakses masyarakat secara 
luas. Disamping itu belum adanya komitmen dari lembaga perbankan untuk 
menciptakan usaha yang lebih adil untuk lebih mensejahterakan masyarakat. 
Bunga bank yang menjadi dasar operasional perbankan (konvensional) juga masih 
menjadi perdebatan dikalangan umat Islam. 
 Menyadari akan hal tersebut, timbul kesadaran untuk mencoba 
memikirkan bentuk alternatif sebagai wujud peran serta dalam pembangunan 
masyarakat. Akhirnya disepakati untuk merintis berdirinya Baitul Maal wat-
Tamwil (BMT) di Teras. 
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 Tahap pertama yang menjadi target program BMT adalah merekrut 
anggota dari masyarakat yang dianggap sukses secara ekonomi, untuk diajak 
bergabung menjadi anggota pendiri. Setiap anggota pendiri diwajibkan 
menyimpan Simpanan Pokok sebesar Rp. 500.000,00. Dengan modal awal dari 
pendiri sebesar Rp. 14.000.000,- (empat belas juta rupiah) BMT “AN-NAAFI’” 
mulai beroperasi, yaitu pada tanggal 29 April 2006. Sejak tanggal 8 bulan Januari 
tahun 2008 BMT berbadan hukum Koperasi Jasa Keuangan Syariah, yang 
kemudian lebih dikenal dengan nama KJKS “BMT AN-NAAFI’”.   
4.1.2 Produk dan Jasa KJKS BMT An-Naafi 
Produk-produk KJKS BMT An-Naafi  telah sesuai dengan prinsip dan 
kaidah muamalah Islam (halal) antara lain; tidak ada unsur riba dan menerapkan 
zakat harta serta infaq. Dengan demikian nasabah merasakan ketentraman lahir 
maupun batin. Produk dan jasa pelayanan yang telah dipasarkan meliputi produk-
produk pendanaan, pembiayaan, dan jasa-jasa layanan lainnya. 
Pendanaan di BMT ini meliputi kegiatan menghimpun dana :  
 Simpanan : Simpanan yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Al-
Muthlaqah. Dengan prinsip ini, dana anggota diperlakukan sebagai investasi 
yang selanjutnya disalurkan untuk aktivitas pembiayaan. BMT memberikan 
keuntungan dari pembiayaan tersebut dalam bentuk bagi hasil. 
a.  Simpanan Mudharabah 
b. Simpanan Tarbiyah / Pendidikan 
c. Simpanan Hari Raya 
d. Simpanan Qurban dan Aqiqah 
e. Simpanan Walimah 
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f. Simpanan Haji dan Umroh 
 Deposito : Deposito yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Al-
Muthlaqah. Dengan prinsip ini, dana nasabah diperlakukan sebagai investasi 
yang selanjutnya disalurkan untuk aktivitas pembiayaan. BMT memberikan 
keuntungan dari pembiayaan tersebut dalam bentuk bagi hasil. 
a. Simpanan Berjangka Hari Tua 
 Simpanan Berjangka Hari Tua adalah Produk Simpanan berjangka 
berdasarkan kaidah akad Mudharabah Al-Muthlaqah, artinya Shohibul maal 
memberikan kepercayaan kepada KJKS BMT AN NAAfi untuk memnfaatkan 
dana yang dapat dipergunakan sebagai pembiayaan produktif, sehingga 
dapat memberikan manfaat kepada anggota yang lain secara halal dan 
pofesional. Kemudian laba dari pembiayaan tersebut dibagi antara anggota 
dengan BMT sesuai dengan nisbah (bagi hasil) yang disepakati di awal. 
b. SI BIJAK ( Simpanan Tarbiyah Berjangka) 
 Si Bijak adalah Produk Simpanan Pendidikan Berjangka berdasarkan 
kaidah akad Mudharabah Al-Muthlaqah, Artinya Shohibulmaal memberikan 
kepercayaan kepada KJKS BMT AN NAAfi untuk memanfaatkan dana yang 
dapat dipergunakan sebagai pembiayaan produktif, sehingga dapat 
memberikan manfaat kepada anggota yang lain secara halal dan pofesional. 
Kemudian laba dari pembiayaan tersebut dibagi antara anggota dengan BMT 
sesuai dengan nisbah (bagi hasil) yang disepakati di awal. 
Manfaat dan kelebihan dari simpanan berjangka dan Si Bijak  : 
- Setoran perbulan ringan 
- Jangka waktu fleksibel 
- Aman, Bermanfaat,dan Insya Allah Barokah  
- Bagi hasil yang diterima akan ditambahkan kedalam simpanan 
sehingga menambah saldo, otomatis akan meningkatkan bagi hasil 
antara bagi hasil secara proporsional pada bulan berikutnya. 
- Bebas biaya administrasi bulanan. 
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 Pembiayaan, meliputi pembiayaan modal kerja, investasi, konsumsi, dan 
pinjaman kebajikan. Konsep (akad) yang digunakan adalah : 
a. Pembiayaan Mudharabah 
b. Pembiayaan Murabahah 
c. Pembiayaan Ijarah 
d. Pembiayaan Hawalah 
e. Pembiayaan Qardhul Hasan 
 Jasa di  KJKS BMT An-Naafi antara lain 
a. Pajak Telepon /Speedy 
b. Pajak PDAM / Air 
c. Token Listrik  
d. Pajak Listrik 
e. Pembayaran Leasing Motor (FIF, ADIRA, BAF, DLL\) 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Deskripsi Responden 
  Dalam penelitian ini telah dilaksanakan penyebaran kuesioner kepada 100 
orang anggota KJKS BMT AN-NAAFI. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 
nasabah di kantor KJKS BMT AN-NAAFI dijalan Boyolali - Solo KM .07 
Mojolegi, Teras, Boyolali, 57372.Waktu penyebaran  kuesioner berlangsung pada 
bulan Maret 2016. 
Tabel 4.1 
Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pria 49 49.0 49.0 49.0 
Wanita 51 51.0 51.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
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 Tabel 4.1 memperlihatkan sebagian besar nasabah yang diteliti berjenis 
kelamin wanita dimana perbedaan diantara keduanya hanya terpaut 2 %. Hal ini 
dapat mengindikasikan bahwa baik pria maupun wanita memiliki kebutuhan yang 
relative sama terhadap lembaga keuangan.  
Tabel 4.2  
Pengelompokan responden berdasarkan usia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0-25 10 10.0 10.0 10.0 
26-35 35 35.0 35.0 45.0 
36-45 39 39.0 39.0 84.0 
>45 16 16.0 16.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden  DI KJKS BMT 
AN-NAAFI tergolong usia produktif. Usia produktif disini 18-35 tahun, 
memasuki usia tersebut seorang individu dituntut untuk memikirkan masa depan 
dan tujuan hidup dengan lebih terfokus sehingga mereka akan lebih cermat dalam 
mengatur alokasi keuangan. 
Tabel 4.3 
Pengelompokan responden berdasarkan pendidikan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMA 73 73.0 73.0 73.0 
S1/D3 27 27.0 27.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
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 Hasil penelitian menunjukkan pendidikan formal didominasi oleh 
pendidikan SMA yang berjumlah 73 responden atau sekitar 73%. Sedangan untuk 
untuk pendidikan Diploma atau Sarjana ada 27 responden atau 27%.  
Tabel 4.4 
Pengelompokan responden berdasarkan pekerjaan 
  
 
 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pelajar 2 2.0 2.0 2.0 
Wiraswasta 40 40.0 40.0 42.0 
Pegawai Negeri 25 25.0 25.0 67.0 
Buruh 29 29.0 29.0 96.0 
Pensiunan 1 1.0 1.0 97.0 
Lainnya 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
    Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
   
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang bekerja sebagai wiraswata 
lebih dominan disusul oleh mereka yang bekerja sebagai buruh. Artinya 
masyarakat menengah kebawah lebih banyak membutuhkan jasa-jasa lembaga 
keuangan syariah. Reponden untuk yang bekerja wiraswata ada 40 anggota dari 
100 responden, kemudian PNS 25 %, pelajar 2%, Wiraswasta 40%, buruh 29%, 
Pensiunan 1 %, lainnya 3 %.  
4.2.2 Uji Instrumen (Validitas dan Reabilitas) 
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a. Pengetahuan Konsumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  4.5.  
Item Statistic Total 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P_1 36.27 12.067 .158 .742 
p2 36.60 10.257 .634 .670 
p3 36.47 9.410 .708 .648 
p4 36.67 10.095 .632 .668 
p5 36.80 9.029 .560 .675 
p6 36.53 11.410 .375 .710 
p7 36.53 11.838 .263 .725 
p8 36.07 13.210 -.054 .758 
p9 36.20 11.457 .276 .726 
p10 36.07 11.924 .310 .719 
P1 .158 < 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan tidak valid X 
p2 .634 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
p3 .708 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
p4 .632 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
p5 .560 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
p6 .375 < 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan tidak valid X 
p7 .263 < 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan tidak valid X 
p8 -.054 < 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan tidak valid X 
p9 .276 < 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan tidak valid X 
p10 .310 < 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan tidak valid X 
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Sumber : data spss yang telah diolah 
  
Berdasarkan  tabel pada Corrected Item Total Correlation , nilai r tabel nya adalah 
N = 15 karena responden 15  lihat pada  r  tabel untuk df 15 nilai r tabelnya adalah 
0.482. maka kuesioner dinyatakan VALID apabila r hitung > r tabel. 
Tabel 4.6. 
 Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.729 10 
   Sumber : data spss yang telah diolah 
 Nilai Cronbach’s Alpha 0.729 artinya 72.9 %  data tersebut RELIABEL. 
Karena data dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha  lebih dari 60 %. 
b. Kualitas Layanan 
Tabel 4.7. 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p11 35.47 21.410 .694 .909 
p12 35.20 22.314 .744 .907 
p13 35.60 22.543 .530 .919 
p14 35.67 20.810 .768 .905 
p15 35.33 23.381 .639 .913 
p16 35.53 23.267 .562 .916 
p17 35.73 21.638 .719 .908 
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p18 35.40 21.257 .784 .904 
p19 35.53 21.410 .758 .905 
p20 35.73 21.352 .767 .905 
 Sumber : data spss yang telah diolah 
 Lihat tabel  Corrected Item Total Correlation , r tabel nya adalah N=15 
karena responden 15  lihat pada r tabel untuk df 15 nilai r tabelnya adalah 0.482. 
kuesioner dinyatakan VALID apabila r hitung > r tabel .  
P11 0.69 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P12 0.74 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P13 0.53 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P14 0.77 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P15 0.64 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P16 0.56 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P17 0.72 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P18 0.78 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P19 0.76 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
P20 0.77 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  valid V 
 
 
 
Tabel  4.8. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.918 10 
   Sumber : data spss yang telah diolah 
Nilai Cronbach’s Alpha 0.918 artinya 91.8 %  data tersebut RELIABEL. Karena 
data dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha  lebih dari 60 %. 
c. Keputusan Konsumen 
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Tabel 4.9. 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p24 7.87 1.267 .524 .436 
p25 8.07 1.352 .317 .662 
p26 8.07 .781 .513 .415 
 
  
 Lihat tabel  Corrected Item Total Correlation , r tabel nya adalah N=15 
karena responden 15  lihat pada r tabel untuk df 15 nilai r tabelnya adalah 0.482. 
kuesioner dinyatakan VALID apabila r hitung > r tabel . 
P24 0.524 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan valid V 
P25 0.317 < 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan  tidak valid X 
P26 0.513 > 0.482 maka item pernyataan ini dinyatakan valid V 
 
Tabel 4.10. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.620 3 
   Sumber : data spss yang telah diolah 
 Nilai Cronbach’s Alpha 0.620 artinya 62 %  data tersebut   RELIABEL. 
Karena data dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha  lebih dari 60 %. 
4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji  Normalitas 
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 Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan terdistribusi normal atau tidak merode yang digunakan adalah 
normal Probability plot.  
 
 Sumber : data diolah 2016 
Dari grafik diatas diketahui bahwa titik-titik yang menyebar berhimpitan 
dan berkumpul mengikuti sumbu diagonal,yang artinya residual telah 
mengikuti distribusi normal. Dengan demikian dapt dijelaskan bahwa 
enegtahuan Konsumen, kualitas layanan dan keputusan konsumen 
terdistribusi normal.  
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 Sedangkan untuk mengetahui nilai signifikannya apakah data 
berdistribusi normal atau tidak maka menggunakan  uji  Kolmogorov-
Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig (2-
tailed) dari hasil perhitungan lebih besar dari 0.05(Ghozali,2011:160). 
 
Tabel 4.11. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation .90194395 
Most Extreme Differences Absolute .072 
Positive .061 
Negative -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z .722 
Asymp. Sig. (2-tailed) .674 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Berdasarkan tabel diatas menujukkan bahwa nilai Asymp.Sig. 
sebesar 0,674 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang diuji berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 
    Tabel 4.12. 
Coefficientsa 
Model 
 Collinearity Statistics 
T Sig. Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.480 .015   
PENGETAHUAN KONSUMEN 2.314 .023 .676 1.480 
KUALITAS LAYANAN 3.034 .003 .676 1.480 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
 
 VIF yang ditampilkan di dalam tabel Coeffecients. Adapun VIF 
untuk variabel Pengetahuan konsumen, Kualitas layanan,  adalah 1,480 ; 
1.480 . Apabila VIF melebihi nilai 10, maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
Dari kedua variabel tersebut, nilainya masih dibawah 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel independen. 
 Tollerance yang ditampilkan di dalam tabel Coeffecients. Adapun 
Tollerance untuk variabel Pengetahuan konsumen, Kualitas layanan, dan   
adalah 0,676 ; 0,676. Apabila Tollerance kurang dari nilai 0,1, maka dapat 
dikatakan terjadi kolinearitas. Dari kedua variabel tersebut, nilainya masih 
diatas 0,1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar 
variabel independen. 
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Tabel 4.13. 
Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimensi
on 
 Variance Proportions 
Eigenvalue Condition Index (Constant) 
PENGETAHUAN 
KONSUMEN 
KUALITAS 
LAYANAN 
1 1 2.989 1.000 .00 .00 .00 
2 .008 19.898 .43 .77 .01 
3 .004 28.155 .57 .22 .99 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
 Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
 
 Condition Index (CI) yang ditampilkan di dalam tabel  Collinearity 
Diagonistics. Adapun nilainya untuk Pengetahuan Konsumen , Kualitas 
Layanan , adalah 19,898 ; 28,155. Apabila Condition Index antara 10-30, 
maka dikatakan terjadi multikolinearitas moderat. Jika lebih dari 30 maka 
terjadi mutikolinearitas kuat. Dari kedua variabel, nilainya diantara 10-30. 
Sehingga ada multikolinearitas moderat (tidak kuat). 
4.2.4 Uji Linieritas 
 Uji linieritas betujuan untuk mengetahui hubungan linieritas antara 
variabel X dan variabel Y. Dengan melihat  nilai sig di tabel anova. 
Tabel 4.14 
ANOVAb 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 27.703 2 13.852 16.683 .000a 
Residual 80.537 97 .830   
Total 108.240 99    
a. Predictors: (Constant), KUALITAS LAYANAN, PENGETAHUAN KONSUMEN 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
 Uji hipotesis untuk anova adalah sebagai berikut: 
 
 
Ho : Semua variabel independent tidak nyata pengaruhnya terhadap 
 variabel dependent 
Ha  : Minimal ada satu variabel independent nyata pengaruhnya terhadap 
 variabel dependent  
 Oleh karena tingkat  kesalahan  (signifikansi  F) < 5% maka Ha diterima, 
artinya semua variabel independent nyata pengaruhnya terhadap variabel 
dependent. 
 Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan tabel 
ANOVA sebesar 0,000. Artinya nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) 
yang berarti bahwa hubungan bersifat linier. Hal ini menunjukan bahwa 
Pengetahuan Konsumen dan Kualitas Layanan  berpola linier terhadap Keputusan 
Konsumen  
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 4.2.5. Uji  Ketepatan Model 
a. Uji R2 
Tabel 4.15.  
Model Summaryb 
Model 
 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .506a .256 .241 .911 
a. Predictors: (Constant), KUALITAS LAYANAN, PENGETAHUAN KONSUMEN 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
 Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
 Adjusted R Square  yang ditampilkan dalam tabel Model Summary  adalah 
0,241 atau sebesar 24,1% yang artinya hubungan antara y dengan x1 dan  x2, 
dapat dijelaskan sebesar 24,1 %. Sisanya 76,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Hubungan ini akan sempurna apabila variabel lain dimasukan ke dalam model.   
b. Uji F 
Tabel 4.16. 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 27.703 2 13.852 16.683 .000a 
Residual 80.537 97 .830   
Total 108.240 99    
a. Predictors: (Constant), KUALITAS LAYANAN, PENGETAHUAN KONSUMEN 
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Tabel 4.16. 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 27.703 2 13.852 16.683 .000a 
Residual 80.537 97 .830   
Total 108.240 99    
a. Predictors: (Constant), KUALITAS LAYANAN, PENGETAHUAN KONSUMEN 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
Berdasarkan tabel diatas , hasil uji F dilihat pada tabel ANOVA dalam kolom sig. 
yaitu 0.00.  jika probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara pengetahuan konsumen, kualitas layanan 
terhadap keputusan menjadi anggota.  
4.2.5 Analisis Regresi  Berganda 
 Pengaruh Pengetahuan Konsumen (X1) , Kualitas Layanan (X2) terhadap 
Keputusan Konsumen (Y) dapat dilihat  dengan menggunakan analisis regresi 
berganda dengan persamaan sebagai berikut : 
Y= a + bPK +bKL + e 
Dimana  
Y  = keputusan Konsumen 
a  = Konstanta 
b  = Keofisien Regresi 
PK = Pengetahuan Konsumen 
KL  = Kualitas Layanan 
e  = Residual 
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 Hasil pengolahan analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 
17.0 adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 Tabel 4.17. 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.514 1.014  
PENGETAHUAN 
KONSUMEN 
.129 .056 .246 
KUALITAS LAYANAN .089 .029 .323 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
 Berdasarkan perhitungan spss tersebut diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagi berikut: 
Keputusan Konsumen (Y) = 2.514 + 0.129PK + 0.089KL  
 Dari persamaan  regresi linear berganda diatas diperoleh nilai konstansta 
sebesar 2,514 artinya jika variabel keputusan konsumen tidak dipengaruhi oleh 
ketiga variabel bebas atau Pengetahuan Konsumen (X1) , Kualitas Layanan (X2), 
dan  (X3) bernilai nol, maka besar rata-rata keputusan konsumen akan bernilai 
2,514.  
 Nilai koefisien regresi pada variabel-variabel bebasnya menggambarkan 
apabila diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel 
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bebas lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel 
terikat diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi 
variabel bebasnya. 
 Koefisien regresi untuk variabel bebas X1 ( Pengetahuan Konsumen ) 
bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Pengetahuan 
Konsumen (X1) dengan Keputusan Konsumen(Y). Koefisien regresi variabel X1 
sebesar 0.129 mengandung arti untuk setiap pertambahan Pengetahuan Konsumen 
(X1) sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya Keputusan Konsumen 
(Y) sebesar 0.129. 
 Koefisien regresi untuk variabel bebas X2 (Kualitas Layanan) bernilai 
positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Kualitas Layanan (X2) 
dengan Keputusan Konsumen (Y). Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0.089 
mengandung arti untuk setiap pertambahan Kualitas Layanan (X2) sebesar satu 
satuan akan menyebabkan meningkatnya Keputusan Konsumen (Y) sebesar 
0.089.  
4.2.6 Uji t 
Tabel 4.18.  
Coefficientsa 
Model 
 Correlations 
t Sig. Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 2.480 .015    
PENGETAHUAN KONSUMEN 2.314 .023 .431 .229 .203 
KUALITAS LAYANAN 3.034 .003 .464 .294 .266 
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Tabel 4.18.  
Coefficientsa 
Model 
 Correlations 
t Sig. Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 2.480 .015    
PENGETAHUAN KONSUMEN 2.314 .023 .431 .229 .203 
KUALITAS LAYANAN 3.034 .003 .464 .294 .266 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
Sumber : data kuesioner yang telah diolah 
 Nilai uji t pada tabel Coefficient Tingkat signifikansi (taraf nyata) variabel 
independent pada kolom Sig. 
 
a. Variabel pengetahuan konsumen mempunyai nilai signifikan sebesar 
0.023, nilai ini lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi anggota di BMT An-
Naafi Kabupaten Boyolali. 
b. Variabel kualitas layanan mempunyai nilai signifikan sebesar 0.003, nilai 
ini lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, 
menunjukkan bahwa kualitas layanan secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan menjadi anggota di BMT An-Naafi 
Kabupaten Boyolali. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Konsumen, Kualitas 
Layanan, dan  berpengaruh terhadap Keputusan Konsumen. Hal ini dapat dilihat 
dari persamaan regresi linier sebagai berikut : 
Keputusan Konsumen (Y) = 2.514 + 0.129PK + 0.089KL  
 Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari 
masing-masing variabel independen bernilai positif, yang artinya variabel 
Pengetahuan Konsumen dan Kualitas Layanan  secara bersama-sama  
berpengaruh  terhadap Keputusan Konsumen. 
 Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel pengetahuan konsumen (b1) adalah sebesar 0,129 atau positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel pengetahuan konsumen  berpengaruh positif 
terhadap keputusan konsumen menjadi anggota. Berdasarkan uji Determinasi 
(kontribusi)  parsial untuk variabel pengetahuan konsumen hanya memberikan 
kontribusi 0,229 atau hanya sekitar 22,9% kontribusinya terhadap keputusan 
konsumen. Dan hasil uji t juga menunjukkan nilai sig untuk pengetahuan 
konsumen  yaitu 0.023 kurang dari 0,05 yang artinya  H1 diterima sehingga 
disimpulkan pengetahuan konsumen berpengaruh terhadap keputusan konsumen. 
 Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel kualitas layanan adalah sebesar 0,089 atau positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel pengetahuan konsumen  berpengaruh positif terhadap 
keputusan  konsumen  menjadi anggota. Berdasarkan uji Determinasi (kontribusi)  
parsial untuk variabel kualitas layanan hanya memberikan kontribusi 0,294 atau 
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hanya sekitar 29,4% kontribusinya terhadap keputusan konsumen. Dan hasil uji t 
juga menunjukkan  nilai sig untuk kualitas layanan yaitu 0, 003 yang lebih kecil 
dari 0,05 yang artinya  H2 diterima sehingga disimpulkan kualitas layanan  
berpengaruh terhadap keputusan konsumen. 
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BAB  V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, khususnya pada perhitungan dan analisis yang telah dilakukan 
dalam bab IV, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian pengaruh 
pengetahuan konsumen, kualitas pelayanan, dan  mengenai lembaga keuangan 
Syariah terhadap keputusan menjadi anggota di BMT An Naafi  sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji Determinasi (kontribusi)  parsial untuk variabel pengetahuan 
konsumen berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen. 
2.  Berdasarkan uji Determinasi (kontribusi)  parsial untuk variabel Kualitas 
Layanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini belum sempurna dan masih perlu disempurnakan lebih 
lanjut. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini terbatas pada anggota yang melakukan transaksi ke BMT 
AN-NAAFI untuk melakukan pembiayaan dan untuk menabung. 
5.3 Saran-saran 
Adapun saran-saran untuk penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
1. Keberadaan KJKS BMT AN-NAAFI Teras, Boyolali ini belum begitu 
banyak diketahui oleh masyarakat. Dengan adanya penelitian ini 
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diharapkan bisa memperkenalkan kepada masyarakat luas tidak hanya di 
daerah Teras. 
2. Diharapkan  dengan adanya KJKS BMT AN-NAAFI Teras, Boyolali ini 
bisa membantu masyarakat dalam hal layanan finance atau kuangan sesuai 
yang dibutuhkan masyarakat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa dijadikan referensi, karena 
penelitian ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan. 
Sehingga untuk penelitian selanjutnya bisa lebih baik dari penelitian 
sebelumnya. 
4. Kepada peneliti selanjutnya untuk variabel lain dapat ditambahkan dalam 
penelitian skripsi ini.  
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Lampiran 1 
 
KUESIONER 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pertanyaan berikut ini dengan melingkari 
atau memberi tanda silang pada setiap jawaban 
2. Pilihan tersebut hendaknya seobjektif mungkin 
3. Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal bila seluruh pertanyaan terjawab, karena itu 
mohon diteliti  kembali apakah semua pertanyaan sudah terjawab 
 
I.  DATA RESPONDEN 
1. Jenis kelamin : 
a.  Pria     b.  Wanita 
2.   Usia : 
a.   0-25 tahun    c. 36-45 tahun 
 b.  26-35 tahun   d.  > 45 tahun 
3.  Pendidikan formal terakhirAnda : 
a.  SD/Sederajat   d.  Diploma/Sarjana 
b.  SMP/Sederajat   e.  Magister (S2) 
c.  SMU/Sederajat   f.  Doktoral (S3) 
4.  Pekerjaan Anda saat ini : 
a.  Pelajar/Mahasiswa   d.  Buruh 
b.  Wiraswasta    e.  Pensiunan 
c.  Pegawai Negeri/Swasta  f.  Lain-Lain : (sebutkan)............... 
KETERANGAN  
SS : SANGAT SETUJU 
S : SETUJU 
N : NETRAL 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 
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       1 PENGETAHUAN KONSUMEN 
     
       
No. PERNYATAAN 
TANGGAPAN 
SS S N TS STS 
1 
KJKS BMT An-Naafi handal memberikan keterangan yang jelas 
dalam hal prinsip bagi hasil           
2 
KJKS BMT An-Naafi memberikan kemudahan dalam hal  prosedur 
pembukaan rekening tabungan dan proses transaksi           
3 
KJKS BMT An-Naafi memiliki ketersediaan sarana dan 
prasarananya lengkap           
4 di BMT An-Naafi memberikan jaminan keamanan dana           
 
 
     2 KUALITAS LAYANAN 
     
       
No. PERNYATAAN 
TANGGAPAN 
SS S N TS STS 
1 Gedung kantor BMT An-Naafi bersih dan tertata rapi           
2 
di BMT An-Naafi memiliki media transaksi seperti brosur dan 
formulir transaksi yang lengkap 
          
 
3 Karyawan mampu memberikan layanan sesuai yang dijanjikan           
4 Karyawannya mampu  dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 
anggota 
          
5 Karyawannya  ramah dan komunikatif           
6 Dalam memberikan pelayanan karyawan  cepat dan tepat           
7 bertransaksi di BMT An-Naafi memberikan rasa aman           
8 Karyawan teliti  saat melayani anggota           
9 karyawan BMT peduli terhadap kebutuhan anggota           
10 Karyawan ramah ketika menerima telepon           
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3 KEPUTUSAN KONSUMEN 
     
       
No. PERNYATAAN 
TANGGAPAN 
SS S N TS STS 
1 Produk di KJKS BMT An-Naafi  memberikan kualitas yang baik  
bagi anggotanya 
          
2 Saya tertarik menjadi anggota di KJKS BMT An-Naafi            
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Lampiran 2 
                                              HASIL TABULASI KUESIONER 
 
                        No Gender Usia Pendidikan Pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 X1 X2 Y 
1 pria >45 SMA Wiraswasta 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 16 43 8 
2 wanita 26-35 SMA Wiraswasta 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20 50 10 
3 wanita 26-35 SMA Wiraswasta 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 18 40 8 
4 pria 0-25 SMA Buruh 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 16 38 8 
5 wanita 36-45 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 16 35 8 
6 pria 0-25 SMA Buruh 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 14 38 7 
7 pria >45 S1/D3 Wiraswasta 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 18 47 8 
8 wanita 36-45 S1/D3 Buruh 4 3 3 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 13 46 8 
9 pria 26-35 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 16 36 7 
10 pria 0-25 SMA Pegawai Negeri 4 5 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 16 39 6 
11 wanita 26-35 S1/D3 Wiraswasta 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 15 40 8 
12 pria >45 SMA Wiraswasta 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 16 43 7 
13 wanita 26-35 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 16 43 9 
14 pria 36-45 SMA Lainnya 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20 49 10 
15 pria >45 S1/D3 Pegawai Negeri 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 17 44 10 
16 wanita 26-35 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 17 46 10 
17 pria 26-35 SMA Wiraswasta 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20 50 10 
18 wanita 26-35 SMA Lainnya 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 12 35 8 
19 pria 26-35 SMA Buruh 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 19 47 9 
20 pria 26-35 SMA Wiraswasta 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 18 45 9 
21 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 16 42 9 
22 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 18 37 8 
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23 wanita 36-45 SMA Lainnya 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 15 36 7 
24 pria 36-45 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 15 33 8 
25 wanita 26-35 SMA Wiraswasta 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 14 37 7 
26 pria 26-35 S1/D3 Pegawai Negeri 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 13 36 8 
27 pria 26-35 S1/D3 Pegawai Negeri 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 12 35 7 
28 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 13 37 7 
29 wanita 26-35 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 14 38 6 
30 wanita >45 S1/D3 Pegawai Negeri 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 14 38 8 
31 pria 36-45 SMA Wiraswasta 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20 49 10 
32 wanita 26-35 SMA Buruh 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 16 43 7 
33 wanita 36-45 SMA Buruh 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 16 43 9 
34 pria 36-45 SMA Buruh 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 16 42 9 
35 pria 36-45 SMA Wiraswasta 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 18 42 7 
36 wanita 36-45 S1/D3 Pegawai Negeri 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 5 3 5 19 39 8 
37 pria 36-45 SMA Wiraswasta 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 16 41 8 
38 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 18 43 9 
39 pria 26-35 SMA Wiraswasta 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 16 42 7 
40 wanita 36-45 S1/D3 Pegawai Negeri 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 18 45 9 
41 wanita 26-35 SMA Wiraswasta 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 17 39 8 
42 pria 0-25 SMA Buruh 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 14 38 8 
43 pria 0-25 SMA Buruh 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 16 39 9 
44 wanita 36-45 S1/D3 Pegawai Negeri 4 5 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 3 3 4 5 17 35 9 
45 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 15 39 9 
46 pria 0-25 SMA Pelajar 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 14 37 9 
47 pria 0-25 SMA Pelajar 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 3 3 4 5 5 15 39 10 
48 wanita 26-35 SMA Wiraswasta 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 15 38 9 
49 pria 36-45 SMA Wiraswasta 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 19 40 9 
50 pria 26-35 SMA Wiraswasta 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 20 46 8 
51 pria 26-35 SMA Wiraswasta 5 4 4 3 4 3 3 5 5 4 4 4 3 3 5 5 16 38 10 
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52 pria 26-35 SMA Wiraswasta 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 17 39 7 
53 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 4 3 4 5 5 3 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 16 43 9 
54 pria 36-45 SMA Wiraswasta 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 15 41 8 
55 pria 36-45 SMA Buruh 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 16 40 8 
56 pria 26-35 SMA Buruh 4 5 5 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 17 38 7 
57 pria 26-35 SMA Buruh 4 5 4 4 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 17 43 7 
58 pria 26-35 SMA Buruh 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 17 43 9 
59 wanita 36-45 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 16 42 9 
60 pria 36-45 SMA Buruh 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 18 42 7 
61 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 5 3 5 19 39 8 
62 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 4 5 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 16 40 10 
63 pria 36-45 SMA Buruh 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 5 16 37 9 
64 wanita 36-45 SMA Buruh 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 17 39 9 
65 wanita 0-25 SMA Buruh 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 19 39 9 
66 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 20 38 8 
67 wanita 26-35 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 14 40 8 
68 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 18 42 9 
69 wanita 0-25 SMA Buruh 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 16 44 9 
70 pria 26-35 SMA Buruh 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 18 39 8 
71 wanita 26-35 SMA Wiraswasta 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 16 42 8 
72 wanita 26-35 SMA Buruh 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 15 41 8 
73 wanita 26-35 SMA Buruh 4 5 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 15 41 7 
74 pria >45 S1/D3 Pensiunan 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 14 40 8 
75 wanita 36-45 SMA Buruh 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 15 38 9 
76 pria 36-45 SMA Buruh 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 17 46 10 
77 pria 26-35 SMA Buruh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 20 48 10 
78 wanita 36-45 S1/D3 Pegawai Negeri 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 15 36 8 
79 wanita >45 S1/D3 Pegawai Negeri 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 19 46 9 
80 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 18 46 9 
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81 pria >45 S1/D3 Pegawai Negeri 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 16 45 9 
82 wanita >45 SMA Buruh 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 18 40 8 
83 wanita 26-35 SMA Wiraswasta 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 3 15 37 7 
84 pria 0-25 SMA Buruh 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 5 4 4 3 5 4 15 36 9 
85 pria 26-35 SMA Wiraswasta 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 14 37 7 
86 wanita >45 SMA Wiraswasta 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 13 36 8 
87 wanita 26-35 S1/D3 Pegawai Negeri 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 12 38 7 
88 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 13 37 7 
89 pria 26-35 SMA Wiraswasta 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 3 14 39 6 
90 pria >45 SMA Buruh 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 14 38 8 
91 pria 36-45 S1/D3 Pegawai Negeri 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 3 5 5 5 18 41 10 
92 wanita 26-35 SMA Buruh 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 14 38 7 
93 wanita >45 S1/D3 Pegawai Negeri 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 18 47 8 
94 pria 36-45 SMA Pegawai Negeri 4 3 3 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 13 46 8 
95 wanita 36-45 SMA Wiraswasta 4 4 4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 16 36 7 
96 wanita >45 SMA Buruh 4 5 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 16 39 6 
97 pria >45 S1/D3 Pegawai Negeri 4 3 3 5 5 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 15 41 8 
98 pria >45 SMA Wiraswasta 5 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 16 43 9 
99 wanita >45 S1/D3 Pegawai Negeri 3 5 4 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 5 3 17 41 8 
100 pria 36-45 SMA Wiraswasta 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 3 5 4 16 42 9 
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Lampiran 3 :  Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .506
a
 .256 .241 .911 1.690 
a. Predictors: (Constant), KUALITAS LAYANAN, PENGETAHUAN KONSUMEN 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 27.703 2 13.852 16.683 .000
a
 
Residual 80.537 97 .830   
Total 108.240 99    
a. Predictors: (Constant), KUALITAS LAYANAN, PENGETAHUAN KONSUMEN 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.514 1.014  
PENGETAHUAN 
KONSUMEN 
.129 .056 .246 
KUALITAS LAYANAN .089 .029 .323 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
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Coefficients
a
 
Model 
 Correlations 
t Sig. Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 2.480 .015    
PENGETAHUAN 
KONSUMEN 
2.314 .023 .431 .229 .203 
KUALITAS LAYANAN 3.034 .003 .464 .294 .266 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 PENGETAHUAN 
KONSUMEN 
.676 1.480 
KUALITAS LAYANAN .676 1.480 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on 
 Variance Proportions 
Eigenvalue Condition Index (Constant) 
PENGETAHUAN 
KONSUMEN 
KUALITAS 
LAYANAN 
1 1 2.989 1.000 .00 .00 .00 
2 .008 19.898 .43 .77 .01 
3 .004 28.155 .57 .22 .99 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7.19 9.57 8.24 .529 100 
Residual -2.067 2.062 .000 .902 100 
Std. Predicted Value -1.980 2.508 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.268 2.263 .000 .990 100 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN 
 
 
Charts 
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d. Pengetahuan Konsumen 
 
Tabel 
 Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.729 10 
   
 
 
 
 
 
Tabel  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P_1 36.27 12.067 .158 .742 
p2 36.60 10.257 .634 .670 
p3 36.47 9.410 .708 .648 
p4 36.67 10.095 .632 .668 
p5 36.80 9.029 .560 .675 
p6 36.53 11.410 .375 .710 
p7 36.53 11.838 .263 .725 
p8 36.07 13.210 -.054 .758 
p9 36.20 11.457 .276 .726 
p10 36.07 11.924 .310 .719 
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e. Kualitas Layanan 
 
Tabel  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p11 35.47 21.410 .694 .909 
p12 35.20 22.314 .744 .907 
p13 35.60 22.543 .530 .919 
p14 35.67 20.810 .768 .905 
p15 35.33 23.381 .639 .913 
p16 35.53 23.267 .562 .916 
p17 35.73 21.638 .719 .908 
p18 35.40 21.257 .784 .904 
p19 35.53 21.410 .758 .905 
p20 35.73 21.352 .767 .905 
  
Tabel  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.918 10 
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f. Keputusan Konsumen 
Tabel  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p24 7.87 1.267 .524 .436 
p25 8.07 1.352 .317 .662 
p26 8.07 .781 .513 .415 
 
  
 Tabel  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.620 3 
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Lampiran 4 : Struktur Organisasi  
STRUKTUR ORGANISASI 
KJKS BMT AN NAAFI’ 
TAHUN 2014-2016 
      
    
RAPAT ANGGOTA TAHUNAN (RAT) 
     
  
PENGAWAS SYARIAH 
  
PENGURUS 
Tauhid Sarjono, S.H.     Drs. Aminudin Aziz Ketua  
Dwi Rahayu Hidayati, S.Ag, M.Si.   
 
Syaifudin Zuhri, S.Ag. Sekretaris  
  
  
 
Siti Rochmatun, S.Ag. Bendahara  
  
  
 
Achmadi, A.Md. Anggota  
PENGAWAS MANAJEMEN   
 
Wardoyo Anggota 
Drs. Sukirman   
  
  
Siti Masithoh 
 
  PENGELOLA 
    
Hijrah Oktora Timur Pasha, S.T. Manajer  
    
Eny Wardani, S.H.I. Marketing 
    
Suhartono Marketing 
    
Indah Kurniawati, A.Md. Marketing 
    
Agung Budi Nugroho, S.E. Marketing 
    
Edy Daryono, S.Pd.I. Marketing 
    
Rurit Setyowati Marketing 
    
Suci Dwi Aisah, A.Md. Teller 
    
Anis Setyowati, A.Md. E.Sy. Teller 
    Fajria Listyowati.W.S., S.E. Accounting 
    
Sugiyarti, S.H. Marketing 
    Ruwandi Marketing 
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